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DESAIN MANUFACTUR DAN ANALISA MICROARSITEKTUR BONE 

SCAFFOLD BERBASIS TRIPLY PERIODIC MINIMAL SURFACES 

(TPMS) DENGAN METODE FUSED DEPOSITION MODELLING (FDM) 

 

Nama mahasiswa : Muhammad Lutfi Yahya 

NIM : 201854057 

Pembimbing : 1. Rochmad Winarso, S.T.,M.T 

   2. Qomaruddin,S.T.,M.T 

 

RINGKASAN 

 

Korban kecelakaan lalu lintas dapat mengalami patah tulang, kelainan bentuk 

tulang, atau bahkan kematian akibat luka yang dideritanya. Pasien yang terluka 

akibat patah tulang dapat pulih melalui perbaikan tulang, yang melibatkan 

memasukkan tulang buatan ke dalam jaringan tulang yang rusak. Pembuatan 

Scaffold berbahan biomaterial hidroksiapatit (HA) merupakan salah satu metode 

implantasi. 3D Printing digunakan untuk mencetak perancah tulang yang 

dirancang berdasarkan ukuran tulang yang rusak. Dalam aplikasi biomedis, 

struktur logam berpori telah muncul sebagai pilihan yang menjanjikan untuk 

memperbaiki dan mengganti tulang yang rusak. Arsitektur perancah berpori yang 

dibuat dengan berbagai tipe sel unit dan parameter yang diinginkan kini dapat 

mereplikasi sifat biomekanik tulang alami, mengatasi masalah seperti efek 

perlindungan stress dan mencegah kegagalan implant berkat teknologi manufaktur 

aditif. Rancangan Bone Scaffold untuk implantasi tulang yang rusak akibat 

kecelakaan menjadi tujuan penelitian ini. 

 Metode yang digunakan berdasarkan survey terhadap pasien patah tulang 

dari internet dan sumber lain yang mengalami kesulitan dalam melakukan 

implantasi tulang. 

 Pembuatan specimen Bone Scaffold berbasis Triply Periodic Minimal 

Surfaces (TPMS) sebagai alat bantu medis untuk penanganan cedera patah tulang 

dengan metode implant tulang merupakan hasil dari tugas akhir ini. 

Kata Kunci : Implantasi Tulang, Bone Scaffold, 3D Printing. 
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MANUFACTURING DESIGN AND MICROARCHITECTURE ANALYSIS 

OF BONE SCAFFOLD BASED ON TRIPLY PERIODIC MINIMAL 

SURFACES (TPMS) WITH FUSED DEPOSITION MODELING (FDM) 

METHOD 

 

Student Name : Muhammad Lutfi Yahya 

Student Identity Number : 201854057 

Supervisor : 1. Rochmad Winarso,S.T.,M.T 

2. Qomaruddin,S.T.,M.T 

 

ABSTRACT 

Victims of traffic accidents can experience broken bones, bone deformities, or 

even death as a result of their injuries. Patients injured by bone can recover 

through bone repair, which involves inserting artificial bone into damaged bone 

tissue. Making scaffolds made from hydroxiapatite (HA) biomaterial is one of the 

implantation methods. 3D Printing is used to print bone scaffold that are designed 

based on the size of the damaged bone. In biomedical applications, porous metal 

structure have emerged as a promising option for repairing and replacing 

damaged bone. Porous scaffold architectures fabricated with various unit cell 

types and desired parameters can now replicate the biomechanical properties of 

natural bone, adressing issues such as stress protective effects and preventing 

implant failure thanks to additive manufacturing technologies. The design of the 

Bone Scaffold for bone implantation damaged by accidents is the aim of this 

study. 

The method used is based on a survey of fracture patients from the internet 

and others sources who experience difficulty in bone implantation. 

Making Bone Scaffold specimen based on Triply Periodic Minimal Surfaces 

(TPMS) as a medical aid for the treatment of fracture injuries using the bone 

implant method is the result of this final project.  

Keywords: Bone Implantation, Bone Scaffold, 3D Printing.  
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